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Abstrak

Tanaman jahe merah (Zingiber officinale) telah lama digunakan dalam
pengobatan, baik dalam praktik modern maupun tradisional. Jahe merah
diketahui memiliki berbagai efek farmakologis, termasuk potensi untuk
mengatasi hipertensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi skrining
fitokimia serta mengukur parameter nonspesifik dan spesifik dari ekstrak jahe
merah yang diekstraksi menggunakan etanol 70%.Penelitian meliputi uji
skrining fitokimia, uji makroskopis dan mikroskopis, serta pengujian parameter
spesifik dan non spesifik. Hasilnya, rendemen ekstrak jahe merah sebesar
11,86%. Parameter spesifik dan nonspesifik yang diuji meliputi susut
pengeringan sebesar 5,68%, kadar air sebesar 9%, kadar sari larut etanol
sebesar 13,2%, dan kadar sari larut air sebesar 12%. Berdasarkan hasil
tersebut, ekstrak etanol jahe merah memenuhi kriteria pengujian parameter
spesifik dan non spesifik..

Kata kunci: Jahe merah, Skrining fitokimia, parameter spesifik, parameter nonspesifik.
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Abstract

The red ginger plant (Zingiber officinale) has been widely used by communities
for disease treatment in modern and traditional practices. Red ginger also has
pharmacological properties and is useful in treating various conditions such as
hypertension. This study aimed to conduct phytochemical screening tests and
determine the specific and non-specific parameters of red ginger extract
extracted with 70% ethanol. The study included phytochemical screening,
macroscopic and microscopic examination, and testing of specific and non-
specific parameters. The results revealed that the yield of red ginger extract was
11.86%. Testing of specific and non-specific parameters showed a drying loss
value of 5.68%, a moisture content of 9%, an ethanol-soluble extract content of
132%, and a water-soluble extract content of 12%. Based on these findings, the
ethanol extract of red ginger meets the requirements for both specific and non-
specific parameter tests.

Keyword: Zingiber officinale, phytochemical screening, specific parameters,
nonspecific parameters
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A. Pendahuluan

Indonesia negara yang kaya akan
keragaman jenis tumbuhan, dengan
berbagai macam flora yang dapat tumbuh
dengan baik. Sebagai negara tropis,
Indonesia sering disebut sebagai "live
laboratory" karena diperkirakan memiliki
sekitar 90% dari total jenis tumbuhan
berkhasiat di dunia. Menurut data
Direktorat Pengembangan Ekspor
Nasional tahun 2014, terdapat sekitar
30.000 jenis tumbuhan di Indonesia,
dimana 7.000 diantaranya dimanfaatkan
sebagai tumbuhan obat yang dapat
dimanfaatkan dalam pengobatan
tradisional maupun modern [1]. Jahe
merah (Zingiber officinale Var Rubrum)
yaitu suatu tanaman obat.
Suatu alternatif pengobatan hipertensi
adalah dengan menggunakan ekstrak
herbal (Zingiber officinale) [2]. Jahe
merah adalah tanaman rimpang yang dapat
tumbuh di berbagai ketinggian antara 0
hingga 1.500 meter di atas permukaan laut,
mulai dari dataran rendah hingga
pegunungan [3]. Jahe merah (Zingiber
officinale) sering dimanfaatkan dalam
pengobatan tradisional karena
mengandung berbagai nutrisi dan senyawa
kimia yang penting untuk kesehatan.
Sebagai anggota keluarga Zingiberaceae,
komponen volatil (minyak atsiri) dan non-
volatil (oleoresin) dalam jumlah lebih
tinggi terdapat dalam tumbuhan ini
dibandingkan jahe jenis lainnya [4]. Selain
itu, jahe merah memiliki efek samping
yang lebih kecil dan proses pengolahannya
yang relatif mudah, menjadikannya bahan
yang ideal untuk obat-obatan, terutama
untuk mengatasi hipertensi [5].

Dalam proses ekstraksi,terdapat

banyak perbedaan signifikan yang dapat
mempengaruhi khasiat hasil ekstraksi.
Perbedaan ini berakibat pada variasi
standar  kualitas ~ sampel.  Untuk
memastikan kualitas dan efektivitas
ekstrak tetap terjaga, perlu dilakukan
standarisasi proses ekstraksi. Bahan baku
yang berkualitas tinggi dan memiliki
efikasi yang optimal dalam pengobatan
tercipta karena adanya standarisasi [6][7].
berhasilan proses ekstraksi
tergantung pada metodenya.

Mengekstraksi beberapa jenis senyawa kimia
dari tumbuhan ke dalam pelarut tertentu
mderupakan metode maserasi. Untuk
mendapatkan kandungan metabolitsekunder
yang bersifat termolabil, serta hasil ekstraksi
yang lembut yanf merupakan tujuannya [8].

Menurut  peraturan  no.55/Menkes/S
K/2000, obat tradisional yang beredar di
Indonesia  harus  memenuhi  standar
keamanan, mutu dan efektivitas. Oleh karena
itu, standarisasi ekstrak tehdiperlukan untuk
menjamin keamanan, efektivitas dan kualitas
sampel yang digunakan. Mutu ekstrak teh
benalu dipengaruhi oleh dua jenis parameter,
yaitu non spesifik dan spesifik [9].

Standardisasi dalam penelitian farmasi
dan produk alami penting untuk menjamin
keamanan dan Kkualitas produk. Parameter
pengujian meliputi uji sensori, kadar sari larut
etanol, susut pengeringan dan kadar air.
Tujuan pengujian terhadap parameter spesifik
dan non spesifik adalah untuk menjamin
keseragaman dankonsistensi sifat-sifat bahan
alam, serta untuk menjaga kestabilan dan
keamanan ekstrak atau persiapan, hal ini pada
akhirnya terkait dengan perlindungan
konsumen [10].

Berdasarkan data yang ada, penelitian
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
kandungan metabolit dan parameter spesifik
ekstrak jahe merah. Kami berharap penelitian
ini dapat menjadi rujukan dan tolak ukur
keilmuan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan.

Metode
Penelitian eksperimental di laboratorium
merupakan metode yang digunakan.
Alat dan bahan

Peralatan  gelas  (Pyrex), rotary
evaporator (Buchi), oven (Memmert), dan
mixer pusaran (B-One) digunakan dalam
penelitian ini.

Bahan yang digunakan dalampenelitian
ini adalah jahe merah hasil
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perkebunan yang ditentukan di BRIN
Cibinong, etanol 96%, aquades, dan
reagen fitokimia.
Cara Kerja
Determinasi tanaman

Identifikasi benalu teh dilakukan di
BRIN Cibinong, Jawa Barat, untuk
menjamin keasliannya.
Ekstraksi Jahe Merah

Ekstrak jahe merah yang dihasilkan
dimasukkan ke dalam proses ekstraksi,
dimana bubuk jahe dilarutkan dalametanol
70% hingga diperoleh ekstrak bening.
Kemudian evaporasi menggunakan rotary
evaporator dilakukan pada hasil maserasi.
Kemudian rendemen ekstrak dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

Bobot ekatrak yang diperoleh

Rendemen ekatrale Bobot simplisia yang di ekstraksi

K 100%

Penapisan Fitokimia [11]

Metode kualitatif meliputi tanin,
alkaloid,  saponin,  flavonoid dan
triterpenoid dilaku kan untuk uji skrinning
fitokimia.

Pengujian organoleptis [12]

Uji  organoleptik  dilakukan  untuk
mengetahui sifat-sifat ekstrak, khususnya
pengujian terhadap warna, rasa, bentuk
dan bau.

Pengujian kadar sari larut etanol [13]

5 gram ekstrak larutkan dalam 100 ml
pada 96%. Biarkan campuran selama 24
jam dalam botol tertutup. Selama 6 jam
pertama kocok adonan beberapa kali lalu
diamkan selama 18 jam. Setelah itu, saring
campuran menggunakan Kkertas saring.
Evaporasi filtrat di dalam cawan penguap
yang telah ditimbang hingga Kkering,
menyisakan residu. Panaskan dengan suhu
105°C hingga stabil. Rumus untuk
menghitung hasilnya sebagai berikut:

berat onstan -bsres cawan kosonz

kadar sari larut etanol = _ xFPx100%

berat campel

Pengujian Susut Pengeringan [13]
Ekstrak diratakan dalam botol
terbentuk lapisan ekstrak setebal 10 mm

dengan berat 1 hingga 2 gram ekstrak
dalam vial yang dipanaskan hingga 105°C
selama 30 menit dan timbang kembali.
Botol dibiarkan tertutup mendingin di
dalam desikator hingga mencapai suhu
ruangan, kemudian masukkan ke oven.
Tutup botol terbuka keringkan pada suhu
105°C hingga berat stabil. Persentase
susut pengeringan dihitung menggunakan
rumus berikut:

berat awal - berat akhir
berat sampel

Pengujian Kadar Air [13]

Tambahkan 10 gram ekstrak ke
dalam wadah yang telah diukur
sebelumnya. Panaskan ekstrak pada suhu
105°C selama 5 jam dan timbang.
Keringkan dan timbang setiap kali hingga
perbedaan antara dua penimbangan
berturut-turut adalah 0,25% atau kurang.
Pengujian Kadar sari larut air [13]

5 gram ekstrak dalam botol tertutup ,
kemudian dengan 100 ml air LP kloroform
selama 24 jam. Selama 6 jam pertama,
kocok campuran tersebut secara berkala,
kemudian biarkan selama 18 jam. Setelah
proses maserasi selesai, saring masukan ke
oven 20 ml filtrat dalam cawan yang
ditimbang  sedikit  sampai kering.
Panaskan residu pada suhu 105°C hingga
stabil.

Susut Pengeringan = x100%

. Hasil dan Pembahasan

Pengujian Parameter Spesifik
Determinasi Tanaman

Penentuan bertujuan untuk menjamin
identitas tanaman yang diteliti agar tidak
terjadi kesalahan dalam pengumpulan
riset. Hasil proses penentuan ini
menegaskan Jahe merupakan tanaman
yang digunkana untuk penelitian ini.
Hasil ekstraksi jahe merah

Sebanyak 500 gram bubuk jahe merah
dilarutkan dalam etanol 70% selama 12
hari hingga diperoleh ekstrak etanol yang
optimal. Hal ini ditunjukkan dengan
filtratnya sudah tidak mengandung bahan
aktif lagi dan diperiksa dengan
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menggunakan kromatografi lapis tipis.
Menggunakan rotary evaporator ekstrak di
evaporasi dan dihitung rendemennya.

Hasil yang diperoleh ditunjukkan pada

Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Rendemen ekstrak jahe merah

Sampel Hasil Persentase
) ekstraksi (%)
(9)
500 59,34 11,86%

Berdasarkan Tabel 1, rendemen ekstrak
jahe merah tua sebesar 59,34 gram dari
500 gram, rendemen sebesar 11,867%.
Yang berarti memenuhi persyaratan tidak
boleh kurang dari 10% menurutfarmakope
herbal Indonesia.

Hasil penapisan fitokimia

Sekelompok senyawa yang terkandung
dalam ekstrak jahe merah diidentifikasi
melalui skrining fitokimia. Hasil skrinning

menunjukkan  kandungan  metabolit
sekunder pada ekstrak jahe merah tidak

mengalami perubahan. Hasil ini konsisten
dengan literatur serupa yakni tidak
mempengaruhi metabolit sekunder dengan

metode  maserasi  [14].  Hasilnya
ditunjukkan pada Tabel 2 di bawah ini:
Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia

No Kandungan Hasil
1 Alkaloid +
2 Saponin +
3 Tannin +
4 Fenolik +
5 Flavonoid +
6 Glikosida +
7 Triterpenoid +
8 Steroid +
Keterangan:

tekstur yang kental. Rincian hasil tersebut
ditunjukkan pada Tabel 3 di bawah ini:
Tabel 3. Hasil Organoleptis ekstrak jahe

merah
No Keterangan Hasil
1 Warna Coklat tua
2 Bau Khas
3 Rasa
4 Tekstur Kental

Hasil uji kadar sari larut etanol
Mengetahui banyaknya senyawa yang
larut dalam etanol merupakan tujuan dari
uji ini. Kandungan sari yang larut dalam
etanol pada ekstrak jahe merah diuji dan
ditemukan sebesar 132%. Hasil ini masih
sesuai dengan Kriteria yang ditetapkan
dalam literatur, yaitu mensyaratkan
kandungan sari larut etanol lebih besar
dari 12,5%. Hasil pengujian secara rinci
ditunjukkan pada Tabel 4 di bawah ini:
Tabel 4. Hasil uji kadar sari larut etanol

No Keterangan Hasil  Kriteria

(%) (%)

Ekstrak jahe

132 >12,5%
merah

Hasil uji kadar sari larut air
Kandungan esensi ekstrak jahe merah
yang larut dalam air diuji dan ditemukan
12% yan berarti memenuhi syrat yakni
lebih dari 17%. Hasil pengujiannya
ditunjukkan pada Tabel 5 di bawah ini:
Tabel 5. Hasil uji kadar sari larut air

Hasil T
No Keterangan Kriteria
(%) (%)

Ekstrak jahe

12 >17%
merah

— : tidak terdapat kandungan senyawa
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Hasil pengujian organoleptis
Berdasarkan data yang diperoleh, ekstrak
etanol jahe merah mempunyai warna hijau
tua, rasa pahit, aroma yang khas, dan

Pengujian Parameter Non Spesifik
Hasil Uji Susut Pengeringan

Diperoleh nilai sebesar 5,68% untuk hasil
uji pada ekstrak jahe ini. Mengetahui batas
atas jumlah senyawa yang hilang selama
proses pengeringan merupakan tujuannya
[15]. Hasil pengujian secara rinci
ditunjukkan pada Tabel 6 di bawah ini:
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Tabel 6. Hasil Uji Susut Pengeringan
Hasil  Kriteria
(%) (%)

No Keterangan

Ekstrak jahe

5,68 <10
merah

Hasil Uji Kadar Air

Diperoleh nilai sebesar 9% untuk hasil uji
ini dan dapat dinyatakn memenuhi syarat
yaitu kurang dari 10%. Untuk menetapkan
rentang kandungan air arau batas minimal
dalam ekstrak yang merupakan tujuannya.
Detail hasil dapat dilihat pada Tabel 7 di

bawah ini:
Tabel 7. Hasil Uji Kadar Air

Hasil Kriteria

No Keterangan (%) (%)

EKstrak jahe

1 9 <10
merah

D. Simpulan

Disimpulkan bahwa pengujian parameter
spesifik dan non spesifik ekstrak jahe mer
ah memenuhi persyaratan Farmakope Ind
onesia dan Farmakope Herbal. Hasil yang
diperoleh antara lain kadar sari larut etanol
sebesar 132%, susut pengeringan sebesar
5,68%, kadar air sebesar 9%, dan kadar
sari larut air.
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